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ABSTRAK
	Salah satu cara meningkatkan produktivitas perkebunan rakyat yang utamanya berada di dalam lahan kering adalah dengan pola
tanam tumpang sari. Tumpang sari menjamin berhasilnya penanaman menghadapi iklim yang tidak menentu, serangan hama dan
penyakit, serta fluktuasi harga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani dan produktivitas lahan kakao
di berbagai pola tanam tumpang sari pada usahatani kakao di Kecematan Geulumpang Tiga. Penelitian dilakukan dengan metode
survei/wawancara menggunakan kuesioner. Wawacara dilakukan di Kecamatan Geulumpang Tiga dengan jumlah sampel sebanyak
52 responden yang ditentukan secara Proportioned Stratified Random Sampling.  Untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan maka
indikator analisis yang digunakan yaitu analisis kontribusi penerimaan, analisis pendapatan usahatani dan kelayakan usahatani
dengan indikator R/C ratio. Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa pendapatan petani yang paling banyak terdapat pada pola
tanam V yaitu sebesar Rp 9.508.511 per hektar per tahun. Sedangkan produktivitas lahan kakao paling banyak terdapat pada pola
tanam V yaitu sebesar 427 kg/ha/tahun.
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